
BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Karakteristik konsumen bakso di kota Gorontalo

Karakteristik konsumen bakso di Kecamatan Kota Tengah Kota

Gorontalo, sebagaimana yang diperoleh dari hasil survei pada penelitian ini

yaitu jika dilihat dari faktor usia, konsumen bakso di kota Gorontalo rata-rata

berusia produktif (19-25 tahun), berjenis kelamin perempuan dengan

pendidikan terakhir SMU/Sederajat, pekerjaan sebagai mahasiswa, dan dari

tingkat pendapatan perbulan Rp < 500.000,00.

2. Kelompok yang dominan mengkonsumsi bakso di kota Gorontalo

Kelompok yang dominan mengkonsumsi bakso di Kecamatan Kota

Tengah Kota Gorontalo adalah Kelompok perempuan yang menganggap

bakso merupakan makanan jajanan/cemilan yang bergizi dengan aroma bakso

daging rebus, warna abu-abu putih, jumlah bakso 5–6 butir seporsi. Hal ini

disebabkan karena perempuan merupakan kalangan yang menyukai kuliner.

Kebanyakan konsumen bakso mengetahui keberadaan bakso untuk

pertama kali dan seringkali dari "Teman" konsumen dan sementara isi

informasi yang di informasikan adalah rasa bakso. Alasan memilih kios

adalah tempat terdekat dan tetap mencari variasi walaupun merasa puas

dengan pembelian perbulan antara 4 – 6 kali, dan harga bakso Rp. 10.000,00

seporsi untuk bakso biasa dan Rp.13.000,00 untuk bakso tenis, menurut

konsumen harga tersebut masih dapat dikategorikan terjangkau.



B. Saran

Saran yang dapat disampaikan dari hasil penelitian ini adalah :

1. Hindari pemakaian bahan-bahan yang berbahaya terhadap kesehatan di dalam

produk makanan bakso, karena hal ini sangat merugikan bagi para konsumen

dan seluruh peminat bakso.

2. Pedagang bakso kios harus mampu melakukan pengembangan produk bakso

searah dengan preferensi atau selera konsumen yang tentunya harga bakso

harus disesuaikan dengan persepsi harga menurut sudut pandang konsumen.

Lokasi kios dan tata ruang harus dapat menarik minat konsumen untuk

melakukan pembelian.

3. Perlu diupayakan starategi pemasaran produk bakso yang lebih menyeluruh

agar dapat meningkatkan penjualan terutama dalam hal promosi produk

bakso. Disamping itu perlu juga mencari kreasi baru dalam hal penyajian dan

kemasan produk bakso agar dapat memudahkan konsumen dalam pembelian.
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